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ABSTRAK

NASHATTRA ZASQIA ADHITYARA. Pengembangan Agroeduekowisata di
Desa Wisata Leuwimalang Kabupaten Bogor Jawa Barat (Agroedutourism
Development in Leuwimalang Tourism Village, Bogor Regency, West Java). Di
bimbing oleh OCCY BONANZA.

Desa Wisata Leuwimalang merupakan desa wisata rintisan yang memiliki
potensi alam, pertanian, peternakan, dan budaya lokal, namun belum dikelola secara
optimal akibat keterbatasan kelembagaan, sumber daya manusia, fasilitas, dan
promosi. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi potensi wisata, menganalisis
karakteristik, persepsi, preferensi, dan motivasi pengelola serta wisatawan,
mengkaji kesiapan masyarakat, serta menyusun strategi pengembangan
agroeduekowisata. Penelitian menggunakan metode campuran (mixed methods)
melalui observasi, wawancara, kuesioner, dan analisis SWOT. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Desa Wisata Leuwimalang memiliki potensi untuk
dikembangkan sebagai destinasi agroeduekowisata melalui integrasi kegiatan
pertanian, edukasi, ekowisata, dan Community Based Tourism (CBT). Analisis
SWOT menghasilkan 22 strategi pengembangan lalu disusun ke dalam
implementasi jangka pendek, menengah, dan panjang. Luaran penelitian berupa
flyer promosi, buku saku pengelola, dan buku saku pengunjung sebagai media
edukasi dan panduan implementasi. Hasil penelitian diharapkan menjadi acuan
pengembangan Desa Wisata Leuwimalang.

Kata Kunci : Agroeduekowisata, Community Based Tourism (CBT), Motivasi
Pengembangan Desa Wisata, Persepsi, Preferensi, Strategi.

ABSTRACT

Leuwimalang Tourism Village is an emerging tourism village with
considerable potential in natural resources, agriculture, livestock, and local
culture. However, these resources have not been optimally developed due to
limitations in institutional capacity, human resources, facilities, and destination
promotion. This study aimed to identify tourism potential, analyze the
characteristics, perceptions, preferences, and motivations of tourism managers and
visitors, assess community readiness, and formulate an agro-edu-ecotourism
development strategy. A mixed methods approach was employed through
observations, interviews, questionnaires, and SWOT analysis. The results indicate
that has strong potential to be developed as an agro-edu-ecotourism destination by
integrating agricultural activities, education, ecotourism, and the principles of
Community-Based Tourism (CBT). The SWOT analysis produced 22 development
strategies, which were organized into short, medium, and long-term
implementation plans. The outputs of this study include promotional flyer, a
management handbook, and a visitor handbook as educational media and
implementation guidelines. The findings are expected to serve as a reference for the
future development of Leuwimalang Tourism Village.

Keywords : Agroeducational tourism, Community Based Tourism (CBT),
Development of Tourism Villages, Motivations, Perceptions,
Preferences, Strategies.





RINGKASAN

NASHATTRA ZASQIA ADHITYARA. Pengembangan Agroeduekowisata di
Desa Wisata Leuwimalang Kabupaten Bogor Jawa Barat (Agroedutourism
Development in Leuwimalang Tourism Village, Bogor Regency, West Java). Di
bimbing oleh OCCY BONANZA.

Desa wisata diklasifikasikan menjadi beberapa tahapan, yaitu rintisan,
berkembang, maju, dan mandiri. Desa wisata rintisan merupakan tahap awal
pengembangan desa wisata yang masih menghadapi berbagai keterbatasan, seperti
kelembagaan yang belum kuat, kapasitas sumber daya manusia yang terbatas,
fasilitas yang belum memadai, serta promosi yang belum optimal. Salah satu desa
wisata rintisan yang memiliki potensi untuk dikembangkan adalah Desa Wisata
Leuwimalang di Kecamatan Cisarua, Kabupaten Bogor. Desa ini memiliki bentang
alam pegunungan, lahan pertanian, peternakan, dan budaya lokal yang berpotensi
dikembangkan menjadi destinasi agroeduekowisata melalui integrasi aktivitas
pertanian, edukasi, ekowisata, dan Community Based Tourism (CBT). Namun,
potensi tersebut belum dimanfaatkan secara optimal karena belum terintegrasinya
atraksi wisata, rendahnya kapasitas kelembagaan, keterbatasan fasilitas, serta
promosi digital yang belum maksimal. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi
potensi wisata, menganalisis karakteristik, persepsi, preferensi, dan motivasi
pengelola maupun wisatawan, mengkaji kesiapan masyarakat, serta menyusun
strategi pengembangan agroeduekowisata sebagai dasar pengembangan Desa
Wisata Leuwimalang.

Penelitian dilaksanakan di DesaWisata Leuwimalang pada bulan September–
November 2025 menggunakan metode campuran (mixed methods). Pengumpulan
data dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan penyebaran
kuesioner kepada 10 pengelola, 40 masyarakat, dan 100 wisatawan. Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling untuk pengelola dan
masyarakat, serta stratified random sampling untuk wisatawan. Analisis data
dilakukan menggunakan skala likert, analisis deskriptif SWOT. Keseluruhan
analisis digunakan untuk merumuskan implementasi strategi pengembangan dalam
jangka pendek, menengah, dan panjang yang mendukung pengembangan Desa
Wisata Leuwimalang sebagai destinasi agroeduekowisata berbasis masyarakat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Desa Wisata Leuwimalang memiliki
potensi agroeduekowisata yang terdiri atas empat kategori, yaitu bentang alam,
panorama, flora, dan fauna. Persepsi, preferensi, dan motivasi pengelola
menunjukkan penilaian positif terhadap pengembangan agroeduekowisata,
sedangkan kesiapan masyarakat berada pada kategori cukup siap untuk
berpartisipasi dalam pengembangan desa wisata berbasis masyarakat. Persepsi,
preferensi, dan motivasi wisatawan juga menunjukkan penilaian positif terhadap
aspek atraksi, fasilitas, aksesibilitas, amenitas, dan pelayanan destinasi. Analisis
SWOT menghasilkan 22 strategi pengembangan yang terdiri atas 7 strategi SO, 6
strategi WO, 5 strategi ST, dan 4 strategi WT, yang disusun ke dalam implementasi
jangka pendek, menengah, dan panjang. Luaran penelitian berupa flyer promosi
agroeduekowisata, buku saku pengelola, dan buku saku pengunjung sebagai media
edukasi, promosi, dan panduan implementasi untuk mendukung pengembangan
DesaWisata Leuwimalang menuju desa wisata mandiri berbasis agroeduekowisata.
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